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HUBUNGAN ANTARA NEWS MEDIA LITERACY DENGAN KEPERCAYAAN POLITIK
PEMILIH PEMULA

Dwi Raiqah Salsabila', Rachmawati?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara news media literacy, news
media system knowledge, need for cognition, dan media locus of control dengan kepercayaan politik
pemilih pemula. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan news media literacy, news
media system knowledge, need for cognition, dan media locus of control dengan kepercayaan politik
pemilih pemula.

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilih pemula, dimana sampel penelitian
berjumlah 235 pemilih pemula dan 50 pemilih pemula untuk uji coba alat ukur penelitian (try
out). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur penelitian
menggunakan skala kepercayaan politik yang mengacu pada dimensi oleh Loeber (2011) serta
skala news media literacy yang mengacu pada dimensi oleh Maksl, dkk. (2015).

Pengujian korelasi menggunakan teknik pearson’s product moment. Hasil uji korelasi
pearson pertama menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0,132 (p=0,043; p<0,05), yang berarti
ada hubungan antara news media literacy dengan kepercayaan politik. Uji korelasi pearson
kedua menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0,128 (p=0,037; p<0,05), yang berarti ada
hubungan antara news media system knowledge dengan kepercayaan politik. Uji korelasi pearson
ketigas menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0,068 (p=0,303; p <0,05), yang berarti tidak
ada hubungan antara need for cognition dengan kepercayaan politik. Uji korelasi pearson
keempat menunjukkan nilai koefisien korelasi r = -0,099 (p=0,132; p<0,05), yang berarti tidak
ada hubungan antara media locus of control dengan kepercayaan politik.

Kata Kunci: Kepercayaan Politik, News Media Literacy

1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN NEWS MEDIA LITERACY AND POLITICAL TRUST IN
FIRST-TIME VOTERS

Dwi Raiqah Salsabila', Rachmawati?

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between news media literacy, news media system
knowledge, need for cognition, and media locus of control with political trust in first-time voters. The
hypothesis in this study is that there is a relationship between news media literacy, news media system
knowledge, need for cognition, and media locus of control in first-time voters.

The population in this study is first-time voters, where the research sample is 235 first-time
voters and 50 first-time voters for try out. The sampling technique used is purposive sampling. The
research measuring tool uses a political trust scale that refers to the political trust dimention from Loeber
(2011) and a news media literacy scale that refers to the news media literacy dimention from Maksl, et
al. (2015).

Correlation testing uses is Pearson’s product-moment techniques. The results of the first
pearson product-moment test showed a correlation coefficient value of r =
-0,132 (p=0,043; p<0,05), which means that there is a relationship between political trust and news
media literacy. The second pearson product-moment test showed a correlation coefficient value of r = -
0,128 (p=0,037; p<0,05), which means that there is a relationship between political trust and news media
system knowledge. The third pearson product-moment test showed a correlation coefficient value of r =
-0,068 (p=0,303; p<0,05), which means that there is no relationship between political trust and need for
cognition. The fourth pearson product-moment test showed a correlation coefficient value of r = -0,099
(p=0,132; p<0,05), which means that there is no relationship between political trust and media locus of
control.

Keyword: Political Trust, News Media Literacy

1Student of the Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara yang menjalankan sistem pemerintahan
dengan berlandaskan pada prinsip demokrasi yang diintegrasikan dengan nilai-nilai
Pancasila atau dikenal dengan istilah Demokrasi Pancasila (Akbar, Sihabudin, Firdaus,
& Pahreji, 2023). Dalam praktiknya, salah satu wujud pelaksanaan sistem demokrasi
tersebut adalah pengadaan pemilihan umum secara langsung dan teratur untuk
memberikan kesempatan partisipasi politik kepada warga negara (Akbar, dkk., 2023).
Yanto dan Bariki (2024) mengungkapkan bahwa pemilihan langsung menjadi penting
karena membuka peluang munculnya pemimpin yang sesuai dengan kehendak
mayoritas rakyat dan meminimalisir lengsernya pemerintahan di tengah jalan.

Kontestasi pemilihan langsung tidak hanya diikuti oleh kelompok pemilih usia
tua saja sebagai penentu pilihan, tapi terus mengalami perubahan komposisi pemilih
sesuai dengan perkembangan jumlah penduduk di Indonesia (Zaki, Ningrum, & Alizza,
2023). Dalam kontestasi pemilihan langsung tahun 2024 di Indonesia, KPU
menyebutkan bahwa 60% dari total pemilih yang terdaftar dalam Daftar Pemilih Tetap
(DPT) atau sekitar 120 juta pemilih merupakan pemilih pemula berusia muda (Zaki,
dkk., 2023). Hal ini menunjukkan peningkatan jumlah pemilih pemula jika

dibandingkan dengan total pemilih pemula terdaftar pada kontestasi pemilihan



langsung tahun 2019 di Indonesia sebanyak 5.035.887 pemilih (Islah, Juardi, & Nasim,
2020). Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2008, BAB 1V, pasal 19 ayat 1 dan 2,
serta pasal 20 dijelaskan bahwa pemilih pemula merupakan warga negara yang baru
memiliki hak untuk berpartisipasi politik dalam pemilihan langsung untuk pertama
kalinya yang telah berusia minimal 17 tahun pada hari pemungutan suara.

Partisipasi pemilih pemula memiliki peranan yang strategis dalam
mempengaruhi hasil pemilihan dan kualitas demokrasi yang diterapkan di Indonesia
(Nainggolan, Marpaung, Mahulae, & lvanna, 2024). Sebagai individu yang lebih
terbuka terhadap isu-isu seperti lingkungan, pendidikan, dan hak asasi manusia,
pemilih pemula membawa peranan penting sebagai individu yang mampu membawa
isu-isu baru dan inovatif ke dalam lingkup politik (Muhtar, dkk., 2023). Namun
sayangnya, dalam beberapa tahun terakhir, partisipasi pemilih pemula dalam pemilihan
langsung di Indonesia masih rendah. Hal ini dipicu oleh beberapa faktor, seperti
minimnya pengetahuan mengenai demokrasi dan pemilu, minimnya sosialisasi, serta
kurangnya kepercayaan terhadap sistem politik yang berjalan (Nainggolan, dkk.,
2024).

Tingginya tingkat ketidakpercayaan politik pemilih pemula terhadap
pemerintahan kerapkali membuat golongan pemilih ini dikenal sebagai pemilih dengan
sifat apatisme yang tinggi (Husna, 2019). Hal ini ditunjukkan dengan sikap pemilih
pemula yang cenderung melabeli politik sebagai sebuah hal negatif, enggan atau
menghindar jika diajak berdiskusi mengenai persoalan politik secara langsung, dan

lebih tertarik pada aksi politik yang lebih modern seperti menjadi aktivis pada



demonstrasi terhadap pemerintah mengenai isu-isu sosial di tengah masyarakat. Selain
itu, sikap apatisme pemilih pemula atau ketidakpeduliannya pada politik di era
berkembangnya media sosial saat ini juga ditunjukkan dengan sikap enggan
membagikan konten-konten politik di media sosial (Karim, Wibawa, & Arisanto,
2020).

Untuk melihat gambaran ketidakpercayaan politik pada pemilih pemula secara
lebih jelas, peneliti melakukan survei awal kepada 50 pemilih pemula pada tanggal 14
November 2024 dengan menyebarkan angket survei yang berisikan beberapa aitem
pertanyaan yang dibuat berdasarkan dimensi-dimensi kepercayaan politik yang
dikemukakan oleh Loeber (2011), yaitu trust with politicians, trust with institution, dan
trust with democracy. Untuk trust with politicians, hasilnya menunjukkan bahwa 35
pemilih pemula (70%) merasa tidak yakin bahwa politisi di Indonesia berkompeten, 33
pemilih pemula (66%) merasa tidak yakin bahwa politisi di Indonesia mau terbuka dan
menerima masukan rakyat, 43 pemilih pemula (86%) merasa politisi di Indonesia tidak
bertanggung jawab atas perkataannya, dan 38 pemilih pemula (76%) merasa bahwa
politisi di Indonesia bersikap tidak adil dan diskriminatif.

Untuk trust with institutions, hasilnya menunjukkan bahwa 23 pemilih pemula
(46%) merasa tidak yakin bahwa sistem pemerintahan di Indonesia membuat program.
kebijakan sesuai dengan kebutuhan rakyat, 37 pemilih pemula (74%) pemilih pemula
merasa lembaga perwakilan rakyat di Indonesia tidak dapat mewakili kepentingan
rakyat, dan 25 pemilih pemula (50%) merasa bahwa lembaga yudikatif di Indonesia

tidak mengawasi jalannya sistem hukum dan peradilan yang berjalan. Untuk trust with



democracy, hasilnya menunjukkan bahwa 33 pemilih pemula (66%) merasa bahwa
sistem pemilu di Indonesia tidak berlangsung dengan jujur dan adil, 23 pemilih pemula
(46%) merasa bahwa sistem demokrasi di Indonesia tidak memberikan warga
negaranya kebebasan untuk berpendapat, dan 36 pemilih pemula (72%) merasa tidak
ada kesetaraan menjalankan sistem hukum dalam sistem demokrasi di Indonesia.

Berdasarkan hasil survei diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pemilih pemula
masih terlihat memiliki kepercayaan politik yang rendah. Hal ini diperkuat dengan
hasil survei yang menunjukkan bahwa kepercayaan politik pemilih pemula masih
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebanyak 10 pemilih pemula (20%) merasa bahwa
banyaknya praktik penyalahgunaan kekuasaan dalam sistem demokrasi di Indonesia
seperti kasus korupsi dan dinasti politik membuatnya merasa tidak yakin pada politik
di Indonesia. Sebanyak 12 pemilih pemula (24%) merasa bahwa minimnya
transparansi hasil kinerja dan latar belakang politisi yang tergabung di sistem
pemerintahan juga membuat mereka merasa tidak yakin pada pemerintahan yang
berjalan. Sebanyak 8 pemilih pemula (16%) merasa bahwa media massa dan orang
sekitar membawa pengaruh besar terhadap kepercayaannya akan politik. Terakhir,
sebanyak 9 pemilih pemula (17%) merasa bahwa kepercayaan politik mereka
merupakan hasil dari observasi langsung yang mereka lakukan pada Kinerja
pemerintahan melalui berbagai pemberitaaan di media massa.

Selain melakukan survei, peneliti juga telah melakukan wawancara kepada dua
orang pemilih pemula yang dilakukan pada tanggal 27 dan 28 November 2024.

Wawancara pertama dilakukan bersama dengan subjek FAI yang berstatus sebagai



mahasiswa dan pemilih pemula pada pemilihan langsung 2024. Dalam wawancara
yang dilakukan, subjek FAI mengungkapkan bahwa dirinya merasa ragu dan tidak
yakin bahwa para politisi yang bergabung di sistem pemerintahan merupakan individu
yang kompeten. Hal ini dinilai berdasarkan ketidakselarasan antara latar belakang
pendidikan dan amanah atau tugas di pemerintahan yang dipegang oleh politisi
tersebut. FAlI mengungkapkan bahwa hal ini justru menimbulkan kecurigaan di
benaknya mengenai motif lain politisi tersebut bergabung di pemerintahan, disaat
dirinya yakin bahwa politisi tersebut tidaklah kompeten.

Disamping itu, subjek FAI juga mengungkapkan bahwa sikap politisi yang
cenderung lebih peduli pada hal-hal yang menguntungkan dirinya secara pribadi saja,
menunjukkan bagaimana sikap adil dan anti-diskriminatif dari politisi tersebut. Sebagai
contoh, FAI mengungkapkan bahwa belakangan ini ada banyak sekali politisi yang
hanya peduli dengan lingkungan atau daerah yang sama dengan daerah asalnya. Contoh
sederhananya seperti perbaikan jalan. FAI mengungkapkan bahwa dapat terlihat
bagaimana para politisi lebih mengutamakan daerah pribadinya saja dibandingkan
dengan lingkungan diluar mereka yang dapat dilihat dari kondisi jalanan umum di
daerah tersebut. Hal ini dianggap oleh FAI sebagai bentuk keengganan polisi untuk
terbuka dan bersikap adil yang ditunjukkan oleh politisi yang ada di pemerintahan Kini.

FAI juga menjelaskan bahwa dirinya merasa institusi yang ada di pemerintahan
tampak belum sepenuhnya menjalankan fungsinya sebagai institusi yang mewakili
rakyat. Ditinjau dari berbagai informasi yang didapatkan oleh FAI melalui media

sosial, FAIl menilai masih banyak keluhan dari masyarakat mengenai kinerja maupun



kebijakan/program yang dibuat oleh lembaga-lembaga pemerintahan yang tidak sesuai
dengan skala prioritas kebutuhan rakyat. Lebih lanjut, FAI mengungkapkan bahwa
dirinya merasa pemerintah kurang mampu untuk menakar manfaat dari sebuah
kebijakan/program yang dibuat disamping butuh atau tidaknya masyarakat akan
program tersebut. Hal ini yang membuat FAI semakin merasa tidak yakin terhadap
kemampuan institusi atau lembaga-lembaga di pemerintahan dalam menjalankan
fungsi / kewajibannya terhadap rakyat.

Tidak hanya itu, berbagai praktik pelanggaran demokrasi juga membuat FAI
kembali mempertanyakan bagaimana sistem demokrasi di Indonesia saat ini. FAI
mengungkapkan berbagai bentuk praktik pelanggaran demokrasi yang belakangan ini
disorotinya seperti fenomena bantuan sosial mendekati pemilu, peristiwa serangan
fajar, serta tuntutan oleh beberapa partai kepada rakyat untuk menyertakan ‘bukti
memilih’ ketika di TPS menunjukkan bagaimana pelanggaran konsep pelanggaran
kebebasan dalam sistem demokrasi saat ini. Hal lain juga diungkapkan oleh FAI
mengenai senjata UU ITE yang kerapkali digunakan oleh ‘oknum’ pemerintahan untuk
memenjarakan warga negara yang berani berkomentar ke pemerintah melalui sosial
media. Hal ini membuat FAI semakin yakin merasa sistem demokrasi di Indonesia
belum memberikan kesempatan bagi warga negaranya untuk bisa bebas dalam
mengemukakan pendapat.

Wawancara kedua dilakukan bersama dengan subjek ROR yang berstatus
sebagai mahasiswa dan pemilih pemula pada pemilihan langsung 2024. Dalam

wawancara yang dilakukan, ROR mengungkapkan bahwa dirinya merasa yakin bahwa



politisi yang bergabung di pemerintahan itu memiliki niat yang baik, namun ROR juga
yakin bahwa tidak sedikit dari politisi tersebut yang lebih mementingkan urusan
pribadinya yang ditutupi dengan janji-janji yang diberikan ke rakyat atas nama rakyat
ketika mencalonkan diri sebelum bergabung ke dalam pemerintahan. Hal ini diyakini
ROR sebagai penyebab timbulnya masalah-masalah di pemerintahan seperti kasus
penggelapan uang maupun korupsi. Dengan demikian, ROR mengungkapkan bahwa
pandangan dirinya sebagai rakyat ke politisi yang bertugas di pemerintahan menjadi
kacau karena mereka membentuk gambaran diri sebagai individu yang tidak amanah.
ROR juga mengungkapkan bahwa dirinya merasa ada banyak sekali individu
di pemerintahan yang tidak menunaikan janji-janjinya ketika sudah terpilih sebagai
wakil rakyat. Hal ini ditunjukkan dari banyaknya politisi yang ‘cuci tangan’. Lebih
lanjut, ROR menjelaskan bahwa dirinya merasa ada banyak politisi yang tidak
menunaikan janjinya dan mengandalkan berbagai alasan yang mungkin disebabkan
oleh kondisi pemerintahan, bukan oleh ketidakmampuan dirinya sendiri. Hal ini
dianggap oleh ROR sebagai bentuk ‘cuci tangan’ yang dilakukan oleh politisi tersebut.
Tidak hanya sekadar ‘cuci tangan’, ROR juga mengungkapkan bahwa dirinya merasa
ada banyak politisi yang mau mendengarkan pendapat rakyat, tapi tidak dengan
menindaklanjutinya. Jikalau memang ditindaklanjuti, ROR merasa bahwa tindak lanjut
yang dilakukan oleh politisi tersebut justru kurang tepat sasaran dan minim evaluasi.
Realita lain juga membuat ROR merasa tidak yakin bahwa lembaga-lembaga
pemerintahan menjalankan fungsinya sebagai lembaga yang mewakili rakyat. Sebagai

contoh, ROR mencontohkan bagaimana pemerintah lebih mengutamakan



pembangunan infrastruktur daerah -daerah perkotaan secara berulang dibandingkan di
daerah-daerah terpencil yang memang lebih membutuhkan. Lebih lanjut, ROR
mengungkapkan bahwa jika evaluasi mengenai pembangunan tersebut dilakukan,
berulang kali ROR juga merasa bahwa kebijakan/program yang diutamakan oleh
pemerintah tetap tidak tepat sasaran. Selain itu, keberpihakan berbagai lembaga-
lembaga di pemerintahan kepada sebuah golongan tertentu serta upaya pembungkaman
suara yang dilakukan kepada beberapa pihak yang berupaya mengomentari kinerja
pemerintahan membuat ROR merasa tidak yakin bahwa lembaga-lembaga
pemerintahan bekerja secara objektif.

Dalam pelaksanaan sistem demokrasi sendiri, ROR mengungkapkan
banyaknya praktik politik uang yang membuat RO merasa bahwa banyak politisi yang
bersikap tidak jujur dan adil. Dalam pelaksanaan demokrasi itu sendiri, ROR merasa
bahwa banyak politisi yang hendak duduk di pemerintahan dengan mengiming-imingi
rakyat dengan materi untuk memenangkan mereka dalam sistem pemilu. Hal ini yang
justru menurut ROR merusak prinsip kebebasan bagi rakyat untuk menetapkan
pilihannya secara leluasa tanpa paksaan atau intervensi dari pihak manapun. Selain itu,
ROR juga merasa bahwa pemerintah kerapkali lebih mempertimbangkan pendapat dari
golongan tertentu saja. Hal ini membuat ROR merasa bahwa pendapat-pendapat dari
rakyat itu hanya sebatas diterima saja tanpa ditindaklanjuti dan menunjukkan

bagaimana tertutupnya pemerintah akan pendapat atau masukan dari rakyat.



Berdasarkan survei dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
menyimpulkan bahwa pemilih pemula masih memiliki kepercayaan politik yang
rendah. Wahyudi, Milla, dan Muluk (2017) mengungkapkan bahwa kepercayaan
masyarakat menjadi sebuah hal penting untuk dibahas karena berpengaruh pada
bagaimana pemerintahan suatu negara dapat berjalan dengan maksimal. Hal ini
berkaitan dengan bagaimana tingkat partisipasi masyarakat pada sistem pemerintahan
dan pemilihan umum dapat meningkat, persetujuan dan dukungan masyarakat terhadap
berbagai kebijakan pemerintah, serta kepatuhan masyarakat terhadap hukum yang
berlaku dan mendukung jalannya pemerintahan yang baik. Dengan begitu, kepercayaan
masyarakat dapat menjadi sebuah indikator untuk memprediksi kesuksesan sebuah
negara karena berkaitan erat dengan kepuasan warga negara terhadap pemerintahnya
(Wahyudi, dkk., 2017). Bagaimana masyarakat percaya terhadap berbagai komponen
yang ada dalam sistem politik pemerintahannya dikenal dengan istilah kepercayaan
politik (Matulessy, 2018).

Kepercayaan politik diartikan sebagai tingkat keyakinan individu terhadap
pemerintahnya (Loeber, 2011). Loeber (2011) mengungkapkan bahwa keyakinan ini
dipengaruhi oleh seberapa baik/jauh sebuah pemerintahan dapat berjalan dengan adil,
dimana sistem politik yang berjalan adil dapat sangat berpengaruh pada kemauan
masyarakat secara sukarela untuk mematuhi hukum dan kebijakan yang berlaku.
Sebaliknya, tingkat keyakinan individu yang rendah terhadap pemerintahnya dapat
menyebabkan ketidakstabilan dan ketidakamanan jalannya demokrasi. Lebih lanjut

Loeber (2011) mengungkapkan bahwa peninjauan akan tingkat keyakinan individu
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kepada pemerintahnya atau kepercayaan politik dapat dilihat melalui penilaian
terhadap tiga komponen yaitu trust with politicians, trust with institutions, dan trust
with democracy.

Di tengah kebutuhan tinggi akan informasi saat ini, media massa tampil
layaknya etalase politik yang menyajikan berbagai informasi politik dan menggiring
publik untuk mengevaluasi berbagai tindakan elit politik dalam sistem pemerintahan
(Husna, 2019). Ibad, Rini, dan Matulessy (2022) mengungkapkan bahwa berbagai
informasi yang didapatkan oleh individu melalui media mengenai kinerja pemerintahan
dapat menjadi dasar kepercayaan politik individu. Disamping efek pengaruh media
terhadap individu, pengetahuan dan kemampuan individu untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi yang ada di media dan menjadikan pengalaman tersebut
sebagai sumber informasi utama dalam situasi kurangnya informasi yang kredibel juga
dapat memengaruhi objektivitas evaluasi individu (Weatherford dalam Hetherington,
1996). Hal ini berkaitan dengan bagaimana kemampuan individu dalam menganalisis
berbagai informasi di media dan menjadikannya landasan indikator penilaian objektif
untuk mempercayai pemerintahan yang berjalan (Hetherington, 1996). Kemampuan
individu dalam menganalisis dan mengevaluasi berbagai informasi dari media berita
secara Kritis dikenal dengan istilah news media literacy (Maksl, Ashley, & Craft, 2015).

News media literacy atau literasi media berita merupakan pengetahuan dan
kemampuan individu dalam mengidentifikasi informasi di media berita, memahami
informasi apa saja yang mereka konsumsi, dan bagaimana individu dapat memahami

efek dari sebuah berita (Maksl, dkk., 2015). Lebih lanjut, Vraga dan Tully (2019)
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mendeskripsikan news media literacy sebagai pengetahuan dan kemampuan individu
untuk menjadi individu yang lebih berhati-hati dan skeptis dalam memeriksa paparan
berita dan informasi politik di seluruh platform media berita. Untuk memahami konsep
news media literacy, Maksl, dkk. (2015) menggunakan pendekatan yang berpusat pada
kemampuan individu dalam berpikir kritis dan pemrosesan informasi secara sadar
(conscious processing of information) untuk memahami bagaimana individu mampu
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang didapat melalui media berita secara
kritis dan menggunakan kembali informasi tersebut sesuai dengan kebutuhannya.

News media literacy menurut Maksl dkk. (2015) terdiri dari tiga dimensi yaitu:
need for cognition, media locus of control, dan news media system knowledge. Need
for cognition mengacu pada sejauh mana individu terlibat dalam pemrosesan pikiran
yang penuh perhatian atau pemikiran otomatis terhadap berita sesuai dengan kebutuhan
kognisinya terhadap informasi tersebut. Media locus of control mengacu pada sejauh
mana individu memandang dirinya sebagai pihak yang mampu mengendalikan
pengaruh dari konsumsi informasi melalui media berita terhadap dirinya. News media
system knowledge mengacu pada pengetahuan individu mengenai lembaga yang
memproduksi berita, pengetahuan mengenai cara sebuah konten berita di produksi,
serta kesadaran individu mengenai dampak yang mungkin ditimbulkan oleh sebuah
konten berita dalam pembentukan opini publik.

News media literacy menjadi kemampuan penting yang perlu dimiliki oleh
generasi muda saat ini yang kehidupannya berkaitan erat dengan teknologi dan

memiliki kemungkinan akan paparan informasi yang tinggi (Bano, Mubbsher, &
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Zaheer, 2022). Kompleksitas informasi di berbagai platform media berita saat ini
menjadikan news media literacy sebagai salah satu kemampuan yang dapat membantu
individu memahami dan menavigasi lanskap media yang dinamis (Bano dkk., 2022).
News media literacy yang tinggi juga dapat membantu individu terlindungi dari
misinformasi dan .disinformasi yang mungkin muncul dalam media berita terutama
secara daring yang dapat mempengaruhi kepercayaan individu terhadap subjek
pemberitaan dalam media berita tersebut (Facciani, Idris, & Weninger, 2023).
Berdasarkan fenomena dan tinjauan teori yang sudah diuraikan di atas, peneliti
merasa bahwa penting untuk meninjau lebih lanjut bagaimana hubungan antara news
media literacy dengan kepercayaan politik, terutama pada pemilih pemula yang aktif
menggunakan internet dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber media berita
utama. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk mengajukan proposal penelitian yang
berjudul “Hubungan antara News Media Literacy dengan Kepercayaan Politik Pemilih

Pemula”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjabaran yang terdapat pada latar belakang masalah di atas,
maka rumusan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah ada hubungan antara news media literacy dengan kepercayaan politik
pemilih pemula?
2. Apakah ada hubungan antara need for cognition dengan kepercayaan politik

terhadap kepercayaan politik pemilih pemula?
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3. Apakah ada hubungan antara media locus of control dengan kepercayaan
politik pemilih pemula?
4. Apakah ada hubungan antara news media system knowledge dengan

kepercayaan politik pemilih pemula?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjabaran rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk :

1. Mengetahui hubungan antara news media literacy dengan kepercayaan politik
pemilih pemula.

2. Mengetahui hubungan antara need for cognition dengan kepercayaan politik
terhadap kepercayaan politik pemilih pemula.

3. Mengetahui hubungan antara media locus of control dengan kepercayaan
politik pemilih pemula.

4. Mengetahui hubungan antara news media system knowledge dengan

kepercayaan politik pemilih pemula.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, rumusan masalah, hingga
tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian ini kedepannya dapat memberikan

manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dan teoritis
dalam perkembangan ilmu psikologi, terutama dalam bidang keilmuan
psikologi sosial dan politik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca
mengenai bagaimana hubungan antara news media literacy dengan
kepercayaan politik pada pemilih pemula.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur rujukan bagi
penelitian-penelitian selanjutnya yang hendak membahas terkait news
media literacy dan kepercayaan politik pada pemilih pemula. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi pertimbangan peneliti
selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lain yang membahas
mengenai bagaimana kepercayaan politik dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lainnya terutama yang berhubungan dengan bagaimana

pesatnya kemajuan teknologi - digital saat ini.

E. Keaslian Penelitian
Penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti dengan judul penelitian

hubungan antara news media literacy dengan kepercayaan politik pada pemilih pemula,
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peneliti mengacu pada penelitian terdahulu yang serupa akan tetapi memiliki
perbedaan pada.

Penelitian pertama dilakukan oleh Mensah dan Adams (2020) dengan judul “A
Comparative Analysis of the Impact of Political Trust on the Adoption of E-
Government Services”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan pengaruh
political trust (kepercayaan politik), performance expectancy, dan social influence
terhadap adopsi atau niat untuk menggunakan layanan e-government di antara
mahasiswa asing dan mahasiswa Tiongkok. Sampel dalam penelitian ini adalah 216
mahasiswa asing dan 198 mahasiswa Tiongkok yang belajar di Kota Harbin, Provinsi
Heilongjiang, Provinsi China. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa asing dan mahasiswa Tiongkok pada
adopsi atau niat untuk menggunakan layanan e-government di kota tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa political trust (kepercayaan politik), performance
expectancy, dan social influence berpengaruh pada adopsi atau niat untuk
menggunakan layanan e-government. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa political trust (kepercayaan politik) merupakan prediktor pengaruh positif
performance expectancy dan social influence pada adopsi atau niat untuk
menggunakan layanan e-government.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, tujuan
penelitian, serta subjek penelitian yang digunakan. Mensah dan Adams (2020)

menggunakan kepercayaan politik, performance expectancy, dan social influence
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sebagai variabel bebas (X) dan intention to use e-government service sebagai variabel
terikat (), sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan news
media literacy sebagai variabel bebas (X) dan kepercayaan politik sebagai variabel
terikat (). Tujuan penelitian Mensah dan Adams (2020) adalah untuk menguji
perbedaan pengaruh kepercayaan politik, performance expectancy, dan social
influence terhadap adopsi atau niat untuk menggunakan layanan e-government di
antara mahasiswa asing dan mahasiswa Tiongkok, sedangkan tujuan penelitian peneliti
adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara news media literacy dengan
kepercayaan politik pada pemilih pemula. Terakhir, subjek penelitian Mensah dan
Adams (2020) adalah mahasiswa asing dan mahasiswa Tiongkok yang belajar di Kota
Harbin, Provinsi Heilongjiang, Provinsi China, sedangkan subjek penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah pemilih pemula.

Penelitian kedua dilakukan oleh Mauk (2022) dengan judul “Electoral Integrity
Matters: How Electoral Process Conditions The Relationship Between Political Losing
and Political Trust”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
political losing (kehilangan politik) terhadap political trust (kepercayaan politik)
melalui evaluasi pada electoral fairness (keadilan elektoral). Penelitian ini dilakukan
dengan menganalisis dan mengintegrasikan beberapa hasil survei mikro seperti Survei
Barometer Asia (2010-2012; Barometer Asia 2013), Survei Sosial Eropa (2012-2013;
Survei Sosial Eropa 2016), dan Latinobarometro (2012-2013; Corporacion
Latinobarémetro 2014) dengan data tingkat makro dari Varieties-of-Democracy

Project (v9; Coppedge et al. 2019b) yang secara keseluruhan mencakup 45 negara



17

demokrasi yang tersebar di Eropa, Amerika Latin, dan Asia Timur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa political losing (kehilangan politik) dapat mempengaruhi
turunnya political trust (kepercayaan politik) individu secara tidak langsung melalui
evaluasi atau persepsi individu mengenai electoral fairness. Selain itu, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa political losing (kehilangan politik) memiliki efek pengaruh
yang lebih lemah pada political trust (kepercayaan politik) masyarakat di negara-
negara dengan electoral integrity yang tinggi.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, tujuan
penelitian, serta subjek penelitian dan upaya pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian. Mauk (2022) menggunakan political losing (kehilangan politik) sebagai
variabel bebas (X) dan political trust (kepercayaan politik) sebagai variabel terikat (Y),
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan news media literacy
sebagai variabel bebas (X) dan kepercayaan politik (political trust) sebagai variabel
terikat (Y). Tujuan penelitian Mauk (2022) adalah untuk mengetahui bagaimana
pengaruh political losing (kehilangan politik) terhadap political trust (kepercayaan
politik) melalui evaluasi pada electoral fairness, sedangkan tujuan penelitian peneliti
adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara news media literacy dengan
kepercayaan politik (political trust) pada pemilih pemula. Terakhir, subjek penelitian
Mauk (2022) digantikan dengan pemanfaatan data-data hasil survei mikro dan makro
yang mewakili 45 negara demokrasi yang ada di Eropa, Amerika Latin, dan Asia

Timur, sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pemilih
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pemula yang akan terlibat dalam penelitian dengan metode pendekatan penelitian
kuantitatif.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Liu (2023) dengan judul “Parasocial
Relationship in the Context of the COVID-19 Pandemic: A Moderated Mediation
Model of Digital Media Exposure on Political Trust among Chinese Young People”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran parasocial relationship
dan collectivism sebagai dua mediator yang menghubungkan pengaruh digital media
exposure terhadap political trust (kepercayaan politik) dalam konteks pandemi
COVID-19. Sampel dalam penelitian ini adalah 465 dewasa awal Tiongkok yang
berusia 18 - 35 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parasocial relationship
mampu memoderasi pengaruh digital media exposure terhadap political trust
(kepercayaan politik) individu, sedangkan collectivism tidak dapat langsung
memoderasi pengaruh digital media exposure terhadap political trust (kepercayaan
politik). Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bagaimana collectivism
mampu memberikan pengaruh pada parasocial relationship yang mampu mampu
memoderasi pengaruh digital media exposure secara langsung terhadap political trust
(kepercayaan politik) individu.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, tujuan
penelitian, serta subjek penelitian. Liu (2023) menggunakan digital media exposure
sebagai variabel bebas (X) dan political trust (kepercayaan politik) sebagai variabel

terikat (Y) dengan dua variabel moderator (Z) yaitu collectivism dan parasocial
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relationship, sedangkan peneliti menggunakan news media literacy sebagai variabel
bebas (X) dan kepercayaan politik sebagai variabel terikat () tanpa variabel moderator
di dalam penelitian ini. Tujuan penelitian Liu (2023) adalah untuk mengetahui
bagaimana peran parasocial relationship dan collectivism sebagai dua mediator yang
menghubungkan pengaruh digital media exposure terhadap political trust
(kepercayaan politik) dalam konteks pandemi COVID-19, sedangkan tujuan penelitian
peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara news media literacy
dengan kepercayaan politik (political trust) pada pemilih pemula. Terakhir, subjek
penelitian dalam penelitian Liu (2023) adalah dewasa awal dengan usia 18 - 35 tahun,
sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pemilih pemula.

Penelitian keempat dilakukan oleh Halomoan dkk. (2023) dengan judul
“Pengaruh Kualitas Informasi, Kegiatan Pemasaran, dan Reputasi Media Sosial
terhadap Kepercayaan dan Keterlibatan Politik Generasi Z”. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kualitas informasi, kegiatan pemasaran, dan
reputasi media sosial terhadap kepercayaan dan keterlibatan politik generasi Z. Subjek
dalam penelitian ini adalah 408 pengguna media sosial dan berada di rentang kelahiran
2003 - 2007 yang akan dikumpulkan dengan teknik purposive sampling. Empat hasil
penelitian utama yang ditemukan adalah pertama, jika kualitas informasi sosial media
mengalami peningkatan maka akan turut meningkatkan reputasi sosial media,
kepercayaan, dan keterlibatan politik generasi Z. Kedua, jika reputasi sosial media
mengalami peningkatan maka secara langsung akan turut meningkatkan kepercayaan.

Ketiga, meningkatnya kegiatan pemasaran sosial media akan turut meningkatkan
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kepercayaan, reputasi sosial media, dan keterlibatan politik. Terakhir, jika kepercayaan
politik mengalami peningkatan, maka akan turut meningkatkan keterlibatan politik.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, serta tujuan
penelitian. Halomoan dkk. (2023) menggunakan tiga variabel bebas (X) yaitu kualitas
informasi, kegiatan pemasaran, dan reputasi media sosial dengan dua variabel terikat
(Y) yaitu kepercayaan dan keterlibatan politik, sedangkan peneliti menggunakan news
media literacy sebagai variabel bebas (X) dan kepercayaan politik sebagai variabel
terikat (Y). Tujuan penelitian Halomoan dkk. (2023) adalah untuk menganalisis
hubungan antara kualitas informasi, kegiatan pemasaran, dan reputasi media sosial
terhadap kepercayaan dan keterlibatan politik generasi Z, sedangkan tujuan penelitian
peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara news media literacy
dengan kepercayaan politik (political trust) pada pemilih pemula.

Penelitian kelima dilakukan oleh Ashley dkk. (2017) dengan judul “News
Media Literacy and Political Engagement: What'’s the Connection?”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara news media literacy dengan
pengetahuan individu tentang peristiwa terkini (current event knowledge) dan internal
political efficacy. Subjek dalam penelitian ini adalah 537 mahasiswa East Coast
University. Hasil penelitian menunjukkan bahwa news media literacy memiliki
hubungan positif dengan pengetahuan individu tentang peristiwa terkini (current event
knowledge) dan internal political efficacy. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa

news media literacy tidak memiliki keterkaitan dengan bentuk aktivitas politik lainnya,
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dan beberapa dimensi news media literacy berhubungan dengan tingkat kepercayaan
politik yang lebih rendah.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, serta tujuan
penelitian. Ashley dkk. (2017) menggunakan satu variabel bebas (X) yaitu news media
literacy dan dua variabel terikat (Y) yaitu pengetahuan mengenai peristiwa terkini
(current event knowledge) dan internal political efficacy, sedangkan peneliti
menggunakan news media literacy sebagai variabel bebas (X) dan kepercayaan politik
sebagai variabel terikat (Y). Tujuan penelitian Ashley dkk. (2017) adalah untuk
mengeksplorasi hubungan antara news media literacy dengan pengetahuan individu
tentang peristiwa terkini (current event knowledge) dan internal political efficacy,
sedangkan tujuan penelitian peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara news media literacy dengan kepercayaan politik (political trust) pada pemilih
pemula.

Penelitian keenam dilakukan oleh Tully dan Vraga (2018) dengan judul “A
Mixed Methods Approach to Examining the Relationship Between News Media
Literacy and Political Efficacy”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan
antara news media literacy dengan political efficacy dan mengeksplorasi bagaimana
individu menerapkan keterampilan news media literacy pada media consumption.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa di dua Universitas Amerika bagian
Midwest dan Atlantis Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman

individu mengenai kompleksitas hubungan antara news media literacy dengan political
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efficacy menawarkan beberapa wawasan mengenai jenis intervensi yang dapat
digunakan oleh peneliti selanjutnya untuk mengembangkan intervensi untuk
meningkatkan news media literacy.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, tujuan
penelitian, serta subjek penelitian. Tully dan Vraga (2018) menggunakan news media
literacy sebagai variabel bebas (X) dan political efficacy sebagai variabel terikat (YY),
sedangkan peneliti menggunakan news media literacy sebagai variabel bebas (X) dan
kepercayaan politik sebagai variabel terikat (). Tujuan penelitian Tully dan Vraga
(2018) adalah untuk menguji hubungan antara news media literacy dengan political
efficacy dan mengeksplorasi bagaimana individu menerapkan keterampilan news
media literacy pada media consumption, sedangkan tujuan penelitian peneliti adalah
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara news media literacy dengan
kepercayaan politik (political trust) pada pemilih pemula. Terakhir, subjek penelitian
dalam penelitian Tully dan Vraga (2018) adalah mahasiswa di dua Universitas Amerika
bagian Midwest dan Atlantis Selatan, sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah pemilih pemula.

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Kartal dkk. (2017) dengan judul “Does
Skepticism Predict News Media Literacy: A Study on Turkish Young Adults”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah tingkat skeptisisme individu yang berada pada
usia dewasa muda dapat memprediksi tingkat news media literacy yang dimilikinya.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang masuk dalam kategori usia dewasa
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muda dan berkuliah di Canakkale Onsekiz Mart University, Turki. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif - sedang - signifikan antara tingkat
skeptisisme dan news literacy media pada individu yang berada pada usia dewasa
muda. Hasil penelitian secara spesifik menunjukkan bahwa komponen self determining
dan interpersonal understanding berpengaruh positif pada news media literacy dan
komponen search for knowledge serta questioning mind berpotensi memberikan
pengaruh positif terhadap news media literacy.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, tujuan
penelitian, serta subjek penelitian. Kartal dkk. (2017) menggunakan skepticism sebagai
variabel bebas (X) dan news media literacy sebagai variabel terikat (YY), sedangkan
peneliti menggunakan news media literacy sebagai variabel bebas (X) dan kepercayaan
politik sebagai variabel terikat (Y). Tujuan penelitian Kartal dkk. (2017) adalah untuk
mengetahui apakah tingkat skeptisisme individu yang berada pada usia dewasa muda
dapat memprediksi tingkat news media literacy yang dimilikinya, sedangkan tujuan
penelitian peneliti adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara news media
literacy dengan kepercayaan politik (political trust) pada pemilih pemula. Terakhir,
subjek penelitian dalam penelitian Kartal dkk. (2017) adalah mahasiswa yang masuk
dalam kategori usia dewasa muda dan berkuliah di Canakkale Onsekiz Mart
University, sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah

pemilih pemula.
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Penelitian kedelapan dilakukan oleh Ku dkk. (2019) dengan judul “What
Predicts Adolescent’ Critical Thinking about Real-life News? The Roles of Social
Media News Consumption and News Media Literacy”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara social media news consumption, news media
literacy, dan pemikiran kritis pada remaja. Subjek dalam penelitian ini adalah 1505
remaja di Hong Kong yang berada pada rentang usia 12 - 18 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komponen internal news-seeking motivation, a cautious
perception towards social media personalized news algorithms, dan a reported habit
of news-source tracking secara independen memprediksi secara positif kemampuan
berpikir kritis remaja.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang hendak dilakukan oleh
peneliti terletak pada variabel terikat dan variabel bebas yang digunakan, tujuan
penelitian, serta subjek penelitian. Ku dkk. (2019) menggunakan dua variabel bebas
(X) yaitu social media news consumption dan news media literacy serta kemampuan
berpikir kritis sebagai variabel terikat (Y), sedangkan peneliti menggunakan news
media literacy sebagai variabel bebas (X) dan kepercayaan politik sebagai variabel
terikat (Y). Tujuan penelitian Ku dkk. (2019) adalah untuk mengetahui untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara social media news consumption, news media
literacy, dan pemikiran Kritis pada remaja, sedangkan tujuan penelitian peneliti adalah
untuk mengetahui bagaimana hubungan antara news media literacy dengan
kepercayaan politik (political trust) pada pemilih pemula. Terakhir, subjek penelitian

dalam penelitian Ku dkk. (2019) adalah remaja di Hong Kong yang berada pada
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rentang usia 12 - 18 tahun, sedangkan subjek penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah pemilih pemula.

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas, maka
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan antara news media
literacy dengan kepercayaan politik pada pemilih pemula memiliki beberapa
persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Namun, sejauh ini belum ada
penelitian yang membahas hubungan antara news media literacy dengan kepercayaan
politik (trust with democracy) pada pemilih pemula menjadi satu-kesatuan secara utuh,
baik di Indonesia maupun di luar negeri. Sehingga penelitian-penelitian sebelumnya
menyoroti perbedaan variabel bebas, variabel terikat, subjek, maupun tujuan penelitian
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sehingga penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keaslian penelitiannya.
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